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Abstrak 

 
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru melalui Supervisi Berdifferensiasi bertujuan untuk 
mengoptimalkan kemampuan guru dalam menghadapi tantangan pendidikan yang terus 
berkembang. Dalam konteks ini, supervisi berdifferensiasi menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dengan menyesuaikan pendekatan supervisi berdasarkan 
kebutuhan individu guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi 
berdifferensiasi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, dampak pelaksanaan supervisi 
berdifferensiasi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, faktor pendukung dan 
penghambat bagi keberhasilan supervisi berdifferensiasi untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru. Selain itu kompetensi profesional guru sangat bergantung pada berbagai faktor, 
termasuk pelatihan, pengalaman, dan dukungan dari kepala sekolah. Kompetensi profesional guru 
merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, terdapat 
perbedaan kebutuhan dan tingkat kemampuan di antara para guru, sehingga supervisi 
konvensional sering kali kurang efektif. Supervisi berdifferensiasi hadir sebagai pendekatan yang 
adaptif dengan mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, dan potensi masing-masing guru. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain tindakan 
sekolah atau penelitian lapangan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi berdifferensiasi mampu membantu guru 
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan diri, meningkatkan keterampilan pedagogik, serta 
memperluas pengetahuan di bidang masing-masing, meningkatkan pengembangan profesional 
guru dan kualitas pembelajaran. Pendekatan ini juga memperkuat hubungan antara supervisor dan 
guru, menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan mendukung. Dengan demikian, supervisi 
berdifferensiasi menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas.  
 
Kata kunci: Kompetensi, Profesional Guru, Supervisi Berdifferensiasi 
 

Abstract 
 

Improving Teachers Professional Competence through Differentiated Supervision aims to optimize 
teachers ability to face the evolving challenges of education. In this context, differentiated 
supervision is an effective strategy to improve teaching quality by customizing the supervision 
approach based on teachers individual needs. This study aims to determine the implementation of 
differentiated supervision to improve teachers professional competence, the impact of the 
implementation of differentiated supervision in improving teachers professional competence, and 
the supporting and inhibiting factors for the success of differentiated supervision to improve 
teachers professional competence. In addition, teachers professional competence depends on 
various factors, including training, experience, and support from the principal. Teachers 
professional competence is one of the key factors in improving the quality of education. However, 
the different needs and ability levels among teachers mean that conventional supervision is often 
ineffective. Differentiated supervision is an adaptive approach that takes into account the 
characteristics, needs, and potential of each teacher. The method used in this research is a 
qualitative approach with a school action design or field research involving planning, 
implementation, observation, and reflection. The results show that differentiated supervision can 
help teachers identify self-development needs, improve pedagogical skills, and expand knowledge 
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in their respective fields, improving teachers professional development and learning quality. This 
Improving Teachers Professional Competence through Differentiated Supervision aims to optimize 
teachers ability to face the evolving challenges of education. In this context, differentiated 
supervision is an effective strategy to improve teaching quality by customizing the supervision 
approach based on teachers individual needs. This study aims to determine the implementation of 
differentiated supervision to improve teachers professional competence, the impact of the 
implementation of differentiated supervision in improving teachers professional competence, and 
the supporting and inhibiting factors for the success of differentiated supervision to improve 
teachers professional competence. In addition, teachers professional competence depends on 
various factors, including training, experience, and support from the principal. Teachers 
professional competence is one of the key factors in improving the quality of education. However, 
the different needs and ability levels among teachers mean that conventional supervision is often 
ineffective. Differentiated supervision is an adaptive approach that takes into account the 
characteristics, needs, and potential of each teacher. The method used in this research is a 
qualitative approach with a school action design or field research involving planning, 
implementation, observation, and reflection. The results show that differentiated supervision can 
help teachers identify self-development needs, improve pedagogical skills, and expand knowledge 
in their respective fields, improving teachers professional development and learning quality. This 
approach also strengthens the relationship between supervisors and teachers, creating a 
collaborative and supportive working environment. Thus, differentiated supervision is an effective 
strategy for improving teachers professional competence to support achieving quality education 
goals. 
 
Keywords: Competence, Teacher Professional, Differentiated Supervision 

 
PENDAHULUAN 

Guru memegang peranan yang sangat penting sebagai pendidik, fasilitator, dan 
pembimbing bagi siswa. Guru berperan sebagai teladan dalam memberikan contoh perilaku yang 
baik, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan penuh inspirasi. Dengan 
kemampuan untuk mengadaptasi metode pembelajaran yang inovatif, guru mampu membimbing 
siswa agar dapat mencapai potensi terbaiknya, mengatasi tantangan, dan siap mengahadapi 
masa depan yang penuh perubahan. Melalui peranannya yang luas, guru turut membentuk 
generasi penerus bangsa yang berkualitas, berkarakter, dan siap berkontribusi positif dalam 
masyarakat. Kompetensi profesional guru menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi 
kualitas pembelajaran di sekolah. Kompetensi profesional ini mencakup kemampuan pedagogik, 
penguasaan materi, pengelolaan kelas, serta inovasi dalam pembelajaran (Mahmudinata, 2024). 

Supervisi pendidikan yang ideal memadukan pendekatan kolaboratif, pengembangan 
profesional, fokus pada pembelajaran siswa, observasi reflektif, lingkungan yang mendukung, dan 
evaluasi konstruktif. Supervisi yang ideal bertujuan bukan hanya untuk mengevaluasi, tetapi juga 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa (Glickman, 2014). Supervisi 
berdifferensiasi adalah pendekatan supervisi yang memberikan pilihan kepada guru mengenai 
jenis layanan pengawasan yang diberikan kepada mereka (Glatthorn, 176).  

Di SDIT Insan Kamil Suruh, dalam pelaksanaan supervisi terhadap guru telah dilaksanakan 
secara rutin, pendekatan yang digunakan terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti 
perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, serta keterampilan yang dimiliki oleh 
setiap guru. Hal ini memerlukan pendekatan khusus dalam pembinaan dan pengembangan 
kompetensi para guru, salah satunya adalah melalui  supervisi berdiferensiasi. Supervisi 
berdiferensiasi merupakan pendekatan yang mengakomodasi perbedaan individu di antara para 
guru dalam proses supervisi. Supervisi ini menekankan pada kebutuhan dan potensi setiap guru 
sehingga pendampingan yang diberikan menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan para guru dapat mengoptimalkan potensi diri, meningkatkan kualitas 
pengajaran, dan akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah (H.Aris, 
2022). 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 626-633 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 628 

 

SDIT Insan Kamil Suruh berupaya menerapkan supervisi berdiferensiasi sebagai strategi 
untuk mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembinaan guru. Dengan memberikan 
supervisi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing guru, diharapkan dapat 
tercipta peningkatan kompetensi yang signifikan. Sehingga, para guru mampu menerapkan 
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif, serta mampu mengembangkan metode yang 
lebih sesuai dengan karakteristik siswa di era pendidikan modern saat ini. Melalui supervisi 
berdiferensiasi, kompetensi guru dalam menyusun rencana pembelajaran meningkat. Supervisi ini 
dilakukan secara bertahap melalui siklus-siklus pembelajaran yang dipantau dan dievaluasi, 
sehingga membantu guru dalam merancang kurikulum yang lebih adaptif dan meningkatkan 
efektivitas pengajaran mereka (Subhan, 2022) 

Kepala sekolah yang mempunyai peran manajer dan juga sebagai supervisor layanan 
pembelajaran perlu menyusun dan menerapkan sebuah strategi untuk mengatasi masalah yang 
terjadi. Pada peran ini kepala sekolah perlu menyusun strategi yang mampu digunakan untuk 
mengatur kegiatan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan merefleksi pembelajaran. 
Selanjutnya kepala sekolah dalam menjalankan peran supervisi perlu mengemas kegiatan 
tersebut sebagai sarana untuk membantu dan mendampingi guru untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran yang berpihak pada murid (Yuniati, 2024). Penerapan supervisi berdiferensiasi ini 
diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SDIT 
Insan Kamil Suruh, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih berkualitas dan 
berkelanjutan bagi para siswa. Dengan demikian, tujuan utama dari pendidikan yang berkualitas 
dapat tercapai melalui sinergi antara kemampuan guru dan dukungan dari manajemen sekolah 
(Yunita, 2024). 

Berdasarkan latar belakang di atas artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan menjawab 
pertanyaan terkait bagaimana pelaksanaan supervisi berdiferensiasi untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru di SDIT Insan Kamil Suruh, bagaimana dampak pelaksanaan 
supervisi berdiferensiasi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SDIT Insan Kamil 
Suruh, Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat bagi  keberhasilan supervisi 
berdiferensiasi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di SDIT Insan Kamil Suruh. 

 
METODE  

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Creswell, J. W., & 
Ceswell, J. D. (2018) menyatakan bahwa metode kualitatif ialah metode-metode penelitian yang 
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna dan masalah sosial atau kemanusiaan 
dari sejumlah individu atau sekelompok orang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi 
kasus (case study). Dalam pandangan Robert K.Yin (2023), studi kasus merupakan jenis 
penelitian atau metode empiris dimana peneliti menyelidiki dengan cermat suatu program, 
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Jenis penelitian dengan studi kasus ini 
bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan 
yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Dan 
untuk mengatasi situasi teknis di mana akan ada lebih banyak variabel yang menarik daripada 
poin data, dan sebagainya, bergantung pada pengembangan proposisi teoritis untuk memandu 
desain, pengumpulan data dan analisis, serta mengandalkan beberapa sumber bukti, dengan data 
yang perlu disatukan dengan triangulasi, sehingga studi kasus tidak terbatas pada taknik 
pengumpulan data atau bahkan fitur desain saja. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan observasi. Lokasi Penelitian dilaksanakan di SDIT 
Insan Kamil Suruh, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Subjek Penelitian ini adalah guru-guru 
yang mengajar di SDIT Insan Kamil Suruh sebanyak 6 guru. Subjek penelitian dipilih  
menggunakan teknik Purposive Sampling dengan kriteria, guru yang terlibat aktif dalam supervisi. 
Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi profesional sesuai hasil evaluasi awal.  Teknik 
pengumpulan data pada penelitian kualitatif meliput, observasi, wawancara, dan studi 
dokumen/dokumentasi. 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, meliputi 
empat macam yaitu tringulasi dengan sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 2014). 
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah: 1). Reduksi Data. Yakni penulis memilah 
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berbagai data yang ada menjadi data dianggap penting dan yang mendukung penelitian ini. 
Sehingga dari data yang diperoleh tersebut penulis dapat memberi gambaran yang jelas serta 
mempermudah peneliti melakukan penghimpunan data selanjutnya guna mencapai tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan implementasi supervisi akademik kepala sekolah di SDIT 
Insan kamil Suruh.  2). Penyajian Data. Yakni menyajikan data kedalam transkip wawancara yang 
kemudian data tersebut dinarasikan guna menjabarkan dan mendeskripsikan temuan-temuan 
terkait implementasi supervisi akademik kepala sekolah di SDIT Insan Kamil Suruh secara apa 
adanya. 3). Penarikan Kesimpulan (Sugiyono, 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai peningkatan kompetensi profesional guru melalui supervisi 
berdifferensiasi menunjukkan bahwa pendekatan supervisi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi individu guru memberikan dampak positif terhadap perkembangan kompetensi 
mereka. Peningkatan kompetensi profesional guru melalui supervisi berdifferensiasi mengacu 
pada pendekatan yang menyesuaikan metode supervisi dengan karakteristik dan kebutuhan 
individual setiap guru. Berbeda dengan supervisi tradisional yang cenderung bersifat umum dan 
seragam, supervisi berdifferensiasi memberikan perhatian khusus terhadap keunikan masing-
masing guru, baik dari segi gaya mengajar, pengalaman, maupun tantangan yang dihadapi. 
Berikut adalah beberapa hasil utama yang ditemukan dalam penelitian: 
Pelaksanaan supervisi berdiferensiasi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di 
SDIT Insan Kamil Suruh 

Pelaksanaan supervisi berdiferensiasi di SDIT Insan Kamil Suruh dilakukan dengan 
pendekatan yang memperhatikan kebutuhan, gaya mengajar, dan tantangan masing-masing guru. 
Supervisi yang dilaksanakan sudah di mulai sejak sekitar tahun  2016-2017 yang didasari dengan 
perbedaan kebutuhan guru, upaya meningkatkan mutu pendidikan, kebijakan dan arahan 
pendidikan serta bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, mendorong 
pengembangan potensi individu guru, meningkatkan evektifitas pembelajaran guru, membangun 
budaya kolaboratif, serta mengurangi kesenjangan kompetensi guru. Kemudian berikut adalah 
langkah-langkah yang diambil dalam pelaksanaan supervisi berdiferensiasi di sekolah tersebut: 
1. Identifikasi Kebutuhan Guru, Sebelum memulai supervisi, dilakukan penilaian awal untuk 

mengetahui kebutuhan spesifik masing-masing guru, baik dalam hal materi ajar, metode 
pembelajaran, ataupun manajemen kelas. 

2. Pendekatan Personalisasi, Supervisi dilakukan dengan pendekatan yang disesuaikan untuk 
setiap guru. Untuk guru yang membutuhkan dukungan lebih dalam hal penguasaan materi, 
diberikan pelatihan atau pendampingan khusus. Sementara itu, guru yang sudah lebih 
berpengalaman diberikan kesempatan untuk berbagi pengetahuan dan strategi dengan rekan-
rekannya. 

3. Feedback Konstruktif, Setelah setiap sesi pengamatan, guru diberikan umpan balik yang 
membangun dan spesifik, yang tidak hanya berfokus pada kekurangan, tetapi juga 
mengapresiasi hal-hal positif yang sudah dilakukan guru dalam proses pembelajaran. 

4. Kolaborasi dan Refleksi,  Guru diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dalam kelompok 
kecil, berbagi pengalaman, dan melakukan refleksi terhadap praktik mengajar mereka. Hal ini 
memungkinkan adanya diskusi yang lebih mendalam dan menemukan solusi terhadap 
tantangan yang dihadapi. 

5. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut,  Setelah supervisi dilakukan, setiap guru diberikan 
rencana tindak lanjut yang berfokus pada peningkatan kompetensinya, baik secara individu 
maupun dalam kelompok. 

 
Dampak pelaksanaan supervisi berdiferensiasi dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru di SDIT Insan kamil suruh 

Selain itu, hasil penelitian di SDIT Insan kamil suruh juga ditemukan beberapa hal 
berkaitan dengan, Pelaksanaan supervisi berdiferensiasi di SDIT Insan Kamil Suruh yang 
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. 
Beberapa dampak yang terlihat antara lain: 
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1. Peningkatan Keterampilan Mengajar 
Guru yang mendapatkan supervisi berdifferensiasi menunjukkan peningkatan dalam 
keterampilan mengajar, baik dalam hal penggunaan metode yang tepat, pengelolaan kelas, 
maupun penilaian pembelajaran. Supervisi ini memberikan kesempatan bagi guru untuk 
memperoleh umpan balik yang spesifik terkait kebutuhan mereka, sehingga dapat langsung 
diterapkan dalam praktik mengajar sehari-hari. Dimana pengajaran menjadi lebih kreatif, 
beragam, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

2. Pengembangan Kemandirian Guru 
Guru yang terlibat dalam supervisi berdifferensiasi merasa lebih mandiri dalam 
mengembangkan materi ajar, strategi pembelajaran, dan metode evaluasi. Mereka merasa 
didorong untuk mencari solusi yang lebih kreatif dan inovatif untuk mengatasi tantangan yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran. 

3. Peningkatan Kepercayaan Diri 
Dengan adanya supervisi yang memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan masing-
masing guru, mereka merasa dihargai dan diakui atas kemampuan serta usaha mereka. Guru 
merasa lebih percaya diri setelah menerima supervisi yang fokus pada pengembangan diri 
mereka. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawab sebagai pendidik. Mereka merasa diberdayakan untuk menghadapi 
tantangan dalam proses pembelajaran dan lebih berani untuk mengimplementasikan inovasi. 

4. Keterlibatan dalam Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
Guru yang mendapatkan supervisi berdifferensiasi cenderung lebih terlibat dalam kegiatan 
pengembangan profesional lainnya, seperti pelatihan dan seminar, karena mereka merasa 
mendapatkan manfaat langsung dari upaya peningkatan kualitas diri. 

5. Pendekatan Individual dalam Supervisi 
Supervisi berdifferensiasi memungkinkan pengawas atau kepala sekolah untuk menyesuaikan 
gaya supervisinya dengan kebutuhan individu. Beberapa guru mungkin membutuhkan 
pendekatan yang lebih struktural dan terarah, sementara yang lainnya mungkin lebih 
membutuhkan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dalam mengajar. Pendekatan ini 
mendorong guru untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan potensi mereka, bukan 
dalam satu standar yang sama. 

6. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Dengan supervisi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, guru dapat lebih mudah 
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam praktik mengajar mereka. Hal ini mendorong 
mereka untuk melakukan perbaikan yang lebih terfokus dan terukur. Supervisi berdifferensiasi 
juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mendapatkan umpan balik yang lebih 
mendalam dan konstruktif, yang dapat langsung diterapkan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

7. Mengurangi Stres dan Beban Kerja Guru 
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh banyak guru adalah merasa terbebani dengan tugas 
yang terlalu banyak, termasuk dalam mengikuti prosedur supervisi yang seragam. Supervisi 
berdifferensiasi, dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan 
individu, dapat mengurangi stres dan memberikan rasa dukungan yang lebih besar bagi guru. 
Guru tidak merasa dipaksa untuk mengikuti metode atau standar tertentu yang mungkin tidak 
relevan dengan konteks mereka. 

8. Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
Supervisi berdifferensiasi juga berkontribusi pada pengembangan profesional berkelanjutan 
bagi guru. Dengan mendapatkan supervisi yang sesuai, guru lebih termotivasi untuk terus 
belajar dan mengembangkan diri. Hal ini menciptakan budaya pembelajaran yang 
berkelanjutan di sekolah, di mana guru terus berkembang seiring waktu. 
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Faktor pendukung dan penghambat bagi keberhasilan supervisi berdiferensiasi untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru di SDIT Insan Kamil Suruh 
Faktor Pendukung: 
1. Komitmen Kepala Sekolah sebagai Pengawas, dukungan penuh dari kepala sekolah dan 

pengawas sangat penting dalam keberhasilan supervisi berdiferensiasi. Komitmen mereka 
untuk memberikan waktu, sumber daya, dan fasilitas yang diperlukan mendukung kelancaran 
proses supervisi. 

2. Keterlibatan Guru dalam Proses Supervisi,  keaktifan dan keterlibatan guru dalam mengikuti 
setiap tahapan supervisi menjadi faktor utama pendukung. Guru yang terbuka terhadap 
umpan balik dan siap untuk berkembang lebih lanjut akan lebih mudah meningkatkan 
kompetensinya. 

3. Fasilitas dan Sumber Daya yang Memadai,  adanya fasilitas yang memadai, seperti ruang 
pelatihan, akses ke literatur pendidikan, serta teknologi yang mendukung pembelajaran, 
sangat membantu dalam pelaksanaan supervisi berdiferensiasi. 

4. Kolaborasi yang Kuat Antar Guru, budaya kolaboratif yang tercipta di antara guru 
memungkinkan mereka untuk saling berbagi pengalaman dan solusi, yang mempercepat 
proses pembelajaran dan pengembangan profesional. 

Faktor Penghambat: 
1. Keterbatasan Waktu, Supervisi berdiferensiasi memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

mempelajari setiap kebutuhan guru secara mendalam dan memberikan umpan balik yang 
tepat. Keterbatasan waktu di tengah padatnya kegiatan sekolah sering menjadi penghambat 
utama. 

2. Tantangan dalam Mengelola Keberagaman Kebutuhan Guru, Setiap guru memiliki tingkat 
kemampuan dan tantangan yang berbeda. Menyesuaikan supervisi dengan kebutuhan 
masing-masing guru membutuhkan keahlian dan perhatian yang sangat tinggi, yang 
terkadang sulit dicapai. 

3. Resistensi terhadap Perubahan, Beberapa guru mungkin merasa tidak nyaman dengan 
supervisi yang lebih personal, terutama jika mereka merasa sudah cukup berpengalaman atau 
merasa di bawah pengawasan terus-menerus. Sikap resistensi ini dapat menghambat 
efektivitas supervisi. 

4. Keterbatasan Sumber Daya, Meskipun ada dukungan fasilitas, keterbatasan dalam hal 
pelatihan atau materi pembelajaran yang relevan bagi setiap guru bisa menjadi penghambat 
dalam melaksanakan supervisi yang lebih berdiferensiasi. 

 
SIMPULAN 

Supervisi berdiferensiasi di SDIT Insan Kamil Suruh telah meningkatkan kompetensi 
profesional guru dengan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu masing-masing 
guru. Dukungan penuh dari kepala sekolah, keterlibatan aktif guru, dan fasilitas yang memadai 
menjadi faktor pendukung keberhasilan. Peningkatan kompetensi profesional guru melalui 
supervisi berdifferensiasi terbukti efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan 
mengajar, kemandirian, dan kepercayaan diri guru. Pendekatan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan individu guru tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga 
berperan dalam mengurangi stres dan meningkatkan keterlibatan guru dalam pengembangan diri. 
Dengan demikian, supervisi berdifferensiasi menjadi strategi yang penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah. Namun, keterbatasan waktu dan resistensi terhadap perubahan 
dapat menjadi hambatan yang perlu diatasi agar supervisi berdiferensiasi lebih efektif. 
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